




1.1  Pengertian Judul 
1.1.1 Penjabaran Judul 
Dari judul Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan Arsitektur 
yaitu “Redesain Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam Di 
Kalimantan Timur (Dengan Pendekatan Arsitektur Neo 
Vernakular)” dapat artikan sebagai berikut : 
a. Redesain 
Sebuah aktivitas melakukan pengubahan atau pembaharuan 
dengan berpatokan dari wujud desain yang lama diubah menjadi baru, 
sehingga dapat memenuhi tujuan-tujuan positif yang mengakibatkan 
kemajuan (Prabowo, 2018). 
b. Pelabuhan 
Pelabuhan adalah perairan yang terlindung sebagai tempat 
berlabuhnya kapal-kapal dengan aman dengan cara membuang sauh 
(Budiartha, 2015). 
c. Speed Boat 
Speed Boat (perahu motor cepat) yaitu perahu yang 
menggunakan tenaga mesin tempel dengan bahan fiberglass dapat 
melaju dengan kencang (Akbar, 2014). 
d. Klotok  
Klotok adalah kapal kayu ulin khas Kalimantan yang 
menggunakan mesin diesel sebagai tenaga penggeraknya yang bisa 
memuat kira-kira 15 orang yang digunakan sebagai alat angkut sehari-
hari untuk berbagai kebutuhan baik mengangkut penumpang maupun 
barang (Haryawan, 2011). 
e. Penajam 
Penajam adalah sebuah daerah pesisir dan kecamatan di Kabupaten 




(Diakses Pada 15 Februari 2019)). 
f. Kalimantan Timur 
Kalimantan Timur (disingkat Kaltim) adalah sebuah provinsi  
Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan 
dengan Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Selatan, Kalimantan arat dan Sulawesi 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur (Diakses Pada 15 
Februari 2019). 
g. Asitektur  Neo Vernakular 
Salah satu paham atau aliran yang berkembang pada era Post 
Modern yaitu aliran arsitektur yang muncul pada pertengahan tahun 
1960-an, Post Modern lahir disebabkan pada era modern timbul protes 
dari para arsitek terhadap pola-pola yang berkesan monoton 
(bangunan berbentuk kotak-kotak). Arsitektur Neo-Vernakular 
merupakan suatu paham dari aliran Arsitektur Post-Modern yang lahir 
sebagai respon dan kritik atas modernisme yang mengutamakan nilai 
rasionalisme dan fungsionalisme yang dipengaruhi perkembangan 
teknologi industri. Arsitektur Neo-Vernakular merupakan arsitektur 
yang konsepnya pada prinsipnya mempertimbangkan kaidah-kaidah 
normative, kosmologis, peran serta budaya lokal dalam kehidupan 
masyarakat serta keselarasan antara bangunan, alam, dan lingkungan 
(Maloring, 2016). 
1.1.2 Kesimpulan Judul 
Dari penjabaran tiap kata pada judul di atas dapat disimpulkan 
Redesain Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam Di Kalimantan 
Timur Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular adalah 
melakukan pembaharuan pelabuhan sebagai perairan yang terlindung 
untuk tempat kapal khususnya speed boat atau perahu motor cepat dan 
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kapal klotok atau kapal ulin bertenaga diesel melakukan kegiatan 
bongkar muat penumpang serta barang yang berada di Penajam 
Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur sehingga 
dapat memenuhi tujuan-tujuan positif yang mengakibatkan kemajuan 
dengan mengaplikasikan gaya Arsitektur Neo Vernakular yang 
konsepnya pada prinsipnya mempertimbangkan kaidah-kaidah 
normative, kosmologis, peran serta budaya lokal dalam kehidupan 
masyarakat serta keselarasan antara bangunan, alam, dan lingkungan. 
1.2  Latar Belakang 
1.2.1 Gambaran Umum Penajam 
Penajam adalah sebuah daerah pesisir dan kecamatan di 
Kabupaten Penajam Paser Utara. Daerah Penajam dan daerah Paser Utara 
membentuk kabupaten Penajam Paser Utara yang merupakan Kabupaten 
termuda di Provinsi Kalimantan Timur karena sebelumnya  Penajam 
mempunyai nama Balikpapan Sebrang karena berada di sisi barat teluk 
Balikpapan. Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara dibentuk 
melalui UU No. 7 Tahun 2002 tanggal 10 April 2002 tentang 
Pembentukan Kabupaten Penajam Paser Utara di Kalimantan Timur. 
Kabupaten Penajam Paser Utara berdasarkan hasil Sensus Penduduk 
Indonesia 2010 mempunyai jumlah penduduk sebesar 142.693 jiwa 
dengan komposisi 74.705 penduduk laki-laki dan 67.988 penduduk 
perempuan. Dalam kehidupan bermasyarakat dan kehidupan sehari - 
hari, penduduk di Kabupaten Penajam Paser Utara mayoritas 
menggunakan Bahasa Indonesia karena merupakan akulturasi dari 
berbagai suku, terutama Suku Banjar, Bugis, Jawa, Nusa Tenggara, 
Sumatera, Maluku, dan Dayak Paser 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Penajam_Paser_Utara 
(Diakses Pada 15 Februari 2019). 
Penajam memiliki semboyan Benuo Taka yang artinya Daerah 
Kita atau Kampung Halaman Kita adalah kata semboyan pada lambang 
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daerah Kabupaten Penajam Paser Utara. Semboyan ini mengadopsi dari 
bahasa Suku Paser yang bermakna bahwa Kabupaten Penajam Paser 
Utara terdiri dari berbagai suku, ras, agama dan budaya namun tetap 
merupakan satu kesatuan ikatan kekeluargaan . 
Penajam Paser Utara memiliki Sumber Daya Alam yang cukup 
banyak dan beragam, baik sumber daya hutan berikut hasil ikutannya, 
perkebunan, pertanian, perikanan, peternakan ,pertambangan serta 
Kehutanan (PT. Fajar Surya Swadaya /Djarum Grup, P.T. Balikpapan 
Wana Lestari, P.T Belantara Subur (Korindo Grup), P.T ITCI Hutani 
Manunggal, P.T ITCI Kartika Utama dan P.T Innedong Hwa yang mulai 
limbung akhir tahun 2012 gara gara buruh naik dan mem MPK ribuan 
karyawannya). Potensi ekonomi tersebut merupakan peluang bagi 
penduduk untuk menambah pendapatan mereka dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Potensi pariwisata di Kabupaten Penajam Paser Utara sangat 
didukung oleh letak posisinya yang strategis sebagai pintu gerbang trans 
Kalimantan serta menjadi lalu lintas perdagangan antar provinsi. 
1.2.2 Pelabuhan di Penajam 
Pelabuhan (Port) adalah daerah perairan yang terlindung 
terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut 
meliputi dermaga di mana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat 
barang, kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan 
tempat-tempat penyimpanan di mana kapal membongkar muatannya dan 
gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang 
lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau 
pengapalan. (Triatmodjo, 2009) 
Di Penajam terdapat beberapa pelabuhan milik pemerintah 
Penajam maupun milik perusahaan swasta serta perorangan. Pelabuhan-
pelabuhan ini merupakan pelabuhan jenis penyebrangan yaitu untuk 
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melayani aktifitas penyebrangan menggunakan kapal atau perahu motor 
menyebrangi teluk menuju Balikpapan. Pelabuhan-pelabuhan yang 
terdiri dari tiga berdasarkan jenis kapalnya, yaitu Pelabuhan Ferry 
Penajam, Pelabuhan Speed Boat Penajam, dan Pelabuhan Klotok 
Penajam. 
 
Gambar 1 Lokasi Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
Gambar 2 Lokasi Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam 
Sumber : Google Maps, 2019 
1.2.3 Kondisi Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam 
Kondisi Pelabuhan Penyebrangan Penajam saat ini dirasa masih 
kurang memenuhi standar mulai dari kenyamanan, keamanan, estetika 
dan lain-lain. Akibatnya, Pelabuhan Penyebrangan Penajam sebagai 
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gerbang transportasi yang melayani masyarakat dinilai masih kurang 
produktif dan perlu diredesain. 
Dinas Perhubungan Kebudayaan dan Pariwisata (Dishubbudpar) 
Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, mengusulkan untuk 
meredesain Pelabuhan Speed Boat dan Klotok Penajam. Ini karena 
Pelabuhan Speed Boat dan Klotok Penajam tidak sesuai standar Tatanan 
Kepelabuhan Nasional. Juga karena jumlah penumpang rata-rata perhari 
di Pelabuhan Speed Boat dan Klotok Penajam pada hari biasa sebanyak 
lebih 300 penumpang dan pada hari-hari besar bisa melonjak lima kali 
lipat dari hari biasa (Dodi, 2018). 
1.2.4 Potensi Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam 
Karena belum adanya jembatan yang menghubungkan Penajam 
dengan Balikpapan maka dibutuhkan transportasi laut untuk 
mempermudah akses dari Penajam ke Balikpapan dan sebaliknya. Untuk 
menunjang transportasi laut maka dibutuhkan fasilitas pelabuhan susuai 
dengan jenis-jenis kapalnya.  
Salah satu kawasan pesisir pada teluk yang akan di kembangkan 
di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara adalah kawasan Pelabuhan 
sebagai pintu gerbang untuk masuk dan keluar dari Kabupaten Penajam 
Paser Utara memiliki nilai yang cukup strategis sehingga pengembangan 
dan pemanfaatan ruang kawasan tersebut harusnya memberi nilai lebih 
bagi masyarakat Kabupaten Penajam. 
Sebagai jalur lintasan trans Kalimantan, kawasan Pelabuhan 
Penajam memiliki peran penting dalam sirkulasi pergerakan penduduk 
dan barang baik antar kota dalam wilayah propinsi Kalimantan Timur 
atau antar kota yang memiliki kedekatan fisik wilayah, sehingga kawasan 
tersebut menjadi entri point bagi Kabupaten Penajam Paser Utara. 
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1.3  Rumusan Permasalahan 
Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang didapat dalam Tugas 
Akhir Studio Konsep Perancangan Arsitektur ini adalah : 
a. Bagaimana membuat pola tata ruang Pelabuhan Speed boat & Klotok 
Penajam agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pengguna jasa 
pelabuhan? 
b. Bagaimana memaksimalkan fasilitas-fasilitas dan menambahkan fasilitas-
fasilitas baru sesuai fungsinya di Pelabuhan Speed boat & Klotok Penajam? 
c. Bagaimana konsep desain Arsitektur Neo Vernakular pada perancangan 
Pelabuhan Speed boat & Klotok Penajam? 
1.4 Tujuan 
Tujuan Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan Arsitektur 
berdasarkan rumusan masalah yang ada sebagai berikut : 
a. Menyusun pola tata ruang Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam 
semaksimal mungkin. 
b. Membuat fasilitas-fasilitas yang sesuai fungsinya pada Pelabuhan Speed 
boat & Klotok Penajam. 
c. Mendesain Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam dengan konsep desain 
yang beraliran Arsitektur Neo Vernakular. 
1.5 Manfaat 
Manfaat Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang dapat 
diambil yaitu : 
a. Memahami pola tata ruang Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam yang 
maksimal. 
b. Mampu membuat fasilitas-fasilitas yang sesuai fungsinya pada Pelabuhan 
Speed boat & Klotok Penajam. 
c. Mampu mendesain Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam dengan 
konsep desain yang beraliran Arsitektur Neo Vernakular. 
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d. Sebagai bahan referensi untuk redesain Pelabuhan Penyebrangan Penajam 
Paser Utara. 
e. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa di Program Studi 
Teknik Arsitektur Universitas Muhammadiyah Surakarta dan semua 
kalangan yang membacanya. 
1.6 Lingkup dan Batasan Site 
1.6.1 Lingkup Pembahasan 
Lingkup Pembahasan Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan 
Arsitektur yaitu untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar 
tidak terjadi perluasan atau penyimpangan mengenai pembahasan 
Laporan ini. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas 
dalam penulisan Laporan Penelitian ini sesuai dengan judulnya yaitu 
Redesain Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam Di Kalimantan 
Timur Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 
1.6.2 Batasan Site 
Lokasi site objek dari Tugas Akhir Studio Konsep Perancangan 
Arsitektur berada di Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi 
Kalimantan Timur tepatnya di Pelabuhan Speed Boat & Klotok Penajam. 
 
Gambar 3 Lokasi Pelabuhan Speed Boat Penajam di Peta Indonesia 




Gambar 4 Lokasi Pelabuhan Speed Boat Penajam 
Sumber : Google Maps, 2019 
 
Gambar 5 Lokasi Pelabuhan Speed Boat Penajam 
Sumber : Google Maps, 2019 
1.7 Luaran 
Luaran dari Tugas Akhir Studio Perancangan Konsep Arsitektur ini 
adalah : Konsep desain Pelabuhan Speed boat & Klotok Penajam berdasarkan 
Arsitektur Neo Vernakular dari Kabupaten yang bersemboyan Benuo Taka 
dengan memaksimalkan pola tata ruang dan fasilitas-fasilitas pelabuhan. 
1.8 Metode Pembahasan 
1.8.1 Metode Pengumpulan Data 
a. Survei Lapangan (Observation)  
Sugiyono (2008) dalam (Ramadhan, 2012) menyebutkan 
bahwa survei lapangan atau observasi dapat diartikan sebagai 
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pengamatan dan pencatatan gejala-gejela pada objek penelitian 
dengan cara yang sistematik. Observasi dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung dan pemusatan kerja alat indera hanya 
terhadap objek pusat penelitian yang berkaitan dengan fenomena 
yang akan diteliti yang sebelumnya sudah mendapat izin dari Dinas 
Perhubungan Penajam dan beberapa pihak yang berada di 
pelabuhan. Dengan menggunaka kamera penulis mengambil gambar 
untuk data penelitian. 
b. Wawancara (Interview)  
Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal 
semacam bertanya untuk mendapatkan jawaban dalam suatu 
percakapan yang bertujuan untuk medapatkan informasi (Sugiyono, 
2008) dalam (Ramadhan, 2012). Penulis melakukan wawancara 
untuk mendapatkan informasi terkait objek yang diteliti. 
c. Studi Pustaka (Studi literature)  
Sugiyono (2008) dalam (Ramadhan, 2012) menyatakan 
bahwa studi pustaka merupakan cara pengumpulan data melalui 
arsip-arsip tertulis, teori, pendapat buku-buku, hukum-hukum, dalil-
dalil dan lainnya yang bisa digunakan sebagai sumber acuan pada 
penelitian. 
1.8.2 Metode Pengolahan Data 
Data-data kemudian diolah dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu dengan mengidentifikasi potensi yang ada di 
lapangan dan selanjutnya akan dikaitkan dengan permasalahan yang 
terjadi untuk mendapatkan solusi konsep desain terbaik yang nantinya 
akan dipilih dan dipakai kemudian diwujudkan dalam bentuk fisik 
arsitektural. Tidak lupa data sekunder juga turut dilibatkan guna 




1.9 Sistematika Penulisan  
Sistematika dalam penyusunan Tugas Akhir Studio Perancangan 
Konsep Arsitektur dibagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN, Bab Pendahuluan ini menguraikan tentang 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian dan 
manfaat yang akan didapatkan, serta bagaimana sistem penulisan yang 
digunakan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang teori-teori yang 
digunakan dalam penyusunan konsep yang mendasari dalam proses 
menganalisis potensi dan permasalahan.  
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN, berisi 
tentang lokasi serta potensi yang dapat digali dari tempat untuk proses 
pengolahan data dalam perencanaan konsep bangunan.  
BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP 
PERANCANGAN DAN PERENCANAAN, bab ini berisi tentang 
pendekatan konsep yang nantinya dipakai dalam design dan disertai 
uraian pembahasannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
